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Abstract 

Background: effective learning methods are still less widely used diinstitusi 

midwifery education in particular, so many students who have difficulty in understanding, 

remembering and re mereviuw lesson, this causes the output was less than the maximum. One 

of the methods known learning effective in improving student learning outcomes are Mind 

Mapping, Wikimindmap (2008) says that Mind Mapping can improve the effectiveness of 

learning up to 15%, so the need for research on the effectiveness of learning Mind Mapping 

methods to improve student learning outcomes midwifery.  

Method: Experiment study with pretest-posttest design with control group. Location 

of study at polytechnic Kemenkes Yogyakarta Programs Midwifery. The subjects were 60 

students have regular classes and extension classes of fourth semester taken by cluster 

random sampling. The type of data is primary data. Analysis of data using independent 

sample t-test with a significance of 0.05. 

Results: The t test showed a mean learning outcomes of students with learning Mind 

Mapping method was (3.47 ± 1.252) whereas the average results of student learning with the 

learning method for non Mind Mapping (2.27 ± 0.785). T-count (4.448)> t-table (1.678) with 

ρ (0.003) <α (0.05).  
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PENDAHULUAN 

 Di Indonesia khususnya pendidikan 

kebidanan, kurikulum dalam proses belajar 

mengajar seharusnya berorientasi kepada 

prinsip belajar berbasis kompetensi, 

pendidikan berbasis kompetensi 

menekankan pada kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap lulusan jenjang 

pendidikan karena setiap kelulusan  siswa  

tidak  cukup    hanya memiliki 

pengetahuan   saja  tapi harus didukung    

dengan         keterampilan. Untuk itu guru 

dalam hal ini seorang pendidik bidan, 

selain harus memiliki kualifikasi sebagai 

tenaga pengajar, terampil dalam 

menggunakan media pembelajaran, juga 

harus mampu menciptakan/ menguasai 

metode pembelajaran yang dapat 

membantu memaksimalkan transformasi 

ilmu yang disampaikannya kepada siswa, 

supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan memenuhi kompetensi yang 

diharapkan.  

 

 

 

 

 

 

Metode pembelajaran yang efektif 

masih kurang banyak digunakan diinstitusi 

pendidikan khususnya kebidanan, 

sehingga banyak mahasiswa yang 

kesulitan dalam memahami, mengingat 

dan mereview ulang pelajaran, hal ini 

menyebabkan output yang dihasilkan pun 

kurang maksimal. Salah satu metode 

pembelajaran yang dikenal efektif 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

adalah Mind Mapping,
20

 yang mampu 

meningkatkan efektifitas belajar hingga 

15%,
21

 sehingga perlu adanya penelitian 

tentang efektifitas metode pembelajaran 

Mind Mapping untuk meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa kebidanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui metode pembelajaran yang 

lebih efektif meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa kebidanan semester IV 

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. 

 

     

 

 

 

 

Gambar 1 

 

RAW INPUT: 

 Fisik 

 Bakat 

 Minat 
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 IQ 

INSTRUMENTAL INPUT terdiri dari:  

 Kurikulum/ bahan ajar 

 Guru : Model, Metode: Mind 
Mapping dan ceramah, Strategi 

 Sarana/ fasilitas : media 

 Manajemen  

TEACHING-LEARNING 

PROCESS 

ENVIRONMENTAL INPUT 

: Lingkungan 

 

OUTPUT : 

Prestasi/ 

Hasil belajar 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan 

Exsperiment dengan metode Pretest-

Posttest With Control Group. 
1 

Sampel 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

kelas Reguler dan ekstensi semester IV 

sejumlah 60 mahasiswa yang diambil 

secara Cluster Random Sampling,
8
 dari 

populasi semua mahasiswa D III Poltekkes 

Kemenkes Yogyakarta Jurusan Kebidanan 

semester IV tahun 2009. Pengumpulan 

data dilakukan pada bulan Juni 2009. 

Metode Pembelajaran Mind 

Mapping (untuk kelompok eksperimen) 

dan ceramah (untuk kelompok kontrol) di 

berikan dengan materi kuliah dan pemberi 

materi yang sama. Variable hasil belajar 

diukur dengan cara posttest menggunakan 

kuesioner. 

Variabel bebas (metode 

pembelajaran) berskala nominal dan  

 

 

 

 

 

 

 

variabel terikat (hasil belajar) berskala 

rasio, sehingga analisis univariat untuk 

hasil belajar yang diperoleh dari perbedaan 

pretest dan posttest masing-masing 

kelompok dianalisis dengan paired sampel 

t-test. Analisis bivariat menggunakan 

independent sample t-test dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Analisis menggunakan 

program SPSS versi 13. 

HASIL  

 Penelitian ini menemukan bahwa 

rerata hasil pretest 30 mahasiswa pada 

kelompok Mind Mapping adalah 19,24 dan 

rerata hasil posttest 22,66 dengan rerata 

kenaikannya 3,44. Sedangkan rerata hasil 

pretest 30 mahasiswa pada kelompok 

ceramah (non Mind Mapping) adalah 

22,66 dan rerata hasil posttest 21,33 

dengan rerata kenaikannya 2,23 (Tabel 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Distribusi Rerata Hasil Belajar Mahasiswa Masing-masing Kelompok 

 

Kelompok Pretest Postest Rerata kenaikan 

n Mean n Mean 

Mind Mapping 30 19,24 30 22,66 3,44 

Ceramah 30 19,10 30 21,33 2,23 
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Data itu kemudian diuji distribusi 

normalnya dengan Kolmogorov-Smirnov, 

dan diperoleh hasil Zhitung (1,79) <  Ztabel 

(1,96), atau  berdistribusi normal, sehingga 

dapat dilakukan analis bivariat dengan 

Independent Sampel t-test. 

Rerata hasil belajar mahasiswa 

yang  menggunakan metode pembelajaran 

Mind Mapping   adalah  3,47 dan  

simpangan baku   (SD) = 1,252. 

Sedangkan yang menggunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini diketahui bahwa 

rerata kenaikan hasil belajar mahasiswa 

kelompok eksperimen adalah 3,44, 

sedangkan pada kelompok kontrol rerata 

kenaikan hasil belajar mahasiswa adalah 

2,23, walaupun sama-sama ada kenaikan 

hasil belajar namun terdapat perbedaan    

kenaikan    hasil    belajar  

metode pembelajaran non Mind Mapping 

(Ceramah) rerata yang diperoleh adalah 

2,27 dan simpangan baku (SD)= 0,785. 

Hasil Uji Independent Sampel t-test 

menunjukkan nilai thitung  (4,448) > ttabel 

(1,678), nilai signifikansi diperoleh ρ 

(0,003) < α (0,05), dan  Confidence 

Interval (CI) yang besarnya antara 0,66 

sampai 1,74, memperlihatkan bahwa CI > 

0 dan melewati 1 (Tabel 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

antara kelompok kontrol dengan kelompok 

eksperimen yaitu sebesar 1,21 lebih tinggi 

pada kelompok eksperimen. Hasil Uji t 

menunjukkan bahwa rata-rata kenaikan 

hasil belajar mahasiswa yang 

menggunakan metode pembelajaran Mind 

Mapping (3,47±1,252) nyata lebih tinggi 

daripada yang menggunakan metode 

pembelajaran ceramah (non Mind 

Mapping) (2,27±0,785), dengan nilai thitung 

Tabel 2 

Hasil Analisis Independent Sampel  t-test  Efektifitas Metode Pembelajaran Mind Mapping 

dan Non Mind Mapping (Ceramah) terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Kebidanan Semester 

IV Poltekkes Kemenkes Yogyakarta TahUN 2009 

 

Kelompok Mean SD t Nilai ρ 
95% CI 

lower upper 

Mind Mapping 3,47 1,25 4,448 0,003 0,66 1,74 

Ceramah 2,27 0.79     

SD: Standard Devisiensi, CI: Confidence Interval 
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(4,448) > ttabel (1,678), dengan Confidence 

Interval (CI) yang besarnya antara 0,66 

sampai 1,74, memperlihatkan bahwa CI > 

0 dan melewati 1, hal tersebut 

membuktikan bahwa metode pembelajaran 

Mind Mapping lebih efektif meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa daripada metode 

ceramah (non Mind Mapping). Nilai 

signifikansi di dapat ρ (0.00) < α (0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata 

kenaikan hasil belajar antara mahasiswa 

yang menggunakan metode ceramah (non 

Mind Mapping) dan  yang menggunakan 

metode Mind Mapping. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Widyastuti yang menyatakan 

bahwa Main Mapping mampu 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa 

kelas VII-3 SMP Darul ‘Ulum 1 

Jombang, yang mengalami kesulitan 

belajar Geografi sebesar 10.72%. 
20 

Perbedaan yang signifikan rata-rata 

kenaikan hasil belajar antara mahasiswa 

yang menggunakan metode pembelajaran 

Ceramah (non Mind Mapping) dan Mind 

Mapping dapat disebabkan, pada Mind 

Mapping mahasiswa mempelajari materi 

kuliah secara lebih ringkas karena materi 

diproyeksikan kedalam bentuk peta/ grafis 

sehingga lebih mudah dipahami. Mind 

Mapping (peta pikiran) bertujuan membuat 

materi pelajaran terpola secara visual dan 

grafis sehingga membantu merekam, 

memperkuat, dan mengingat kembali 

informasi yang dipelajari. Jika pada 

metode ceramah mahasiswa diajak 

mempelajari materi kuliah dalam bentuk 

linear panjang yang terkadang bahkan ada 

yang terlewati, namun pada mind mapping 

secara mental mahasiswa diajak 

membangun sebuah gambar yang dapat 

dibayangkan, ketika gambar tersebut 

muncul dalam benak mahasiswa maka 

seluruh penjelasan yang terkandung 

didalamnya akan terjelaskan. 
7 

Waktu untuk review ulang pada 

metode ceramah dengan materi yang 

panjang membutuhkan waktu yang lama, 

mahasiswa pun lebih bersifat statis atau 

cenderung tergantung pada guru 

sedangkan pada metode Mind Mapping 

waktu untuk review ulang lebih pendek 

sehingga belajar lebih cepat dan efektif, 

metode visual dan grafis membuat 

mahasiswa lebih kreatif dalam belajar 

sehingga lebih mudah diterima otak, 

menyebabkan hasil belajarnya  pun lebih 

optimal.
3 

 

KESIMPULAN 

1. Metode pembelajaran Mind Mapping 

lebih efektif meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa dari pada metode 
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pembelajaran non Mind Mapping 

(ceramah). 

2. Rerata hasil belajar mahasiswa dengan 

metode pembelajaran non Mind 

Mapping (ceramah) (2,27±0,785). 

3. Rerata hasil belajar mahasiswa dengan 

metode pembelajaran Mind Mapping 

(3,47±1,252). 

 

SARAN 

1. Seyogyanya guru/ dosen mencoba 

menerapkan metode pembelajaran Mind 

Mapping dalam proses belajar mengajar 

untuk memaksimalkan hasil belajar 

mahasiswa. 

2. Penelitian dan informasi mengenai 

efektifitas Mind Mapping lebih 

digalakkan untuk menambah wacana 

dalam dunia pendidikan khususnya 

pendidikan kebidanan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat lebih mengendalikan faktor-faktor 

yang menjadi variabel pengganggu 

seperti motivasi, minat, bakat, dan IQ.  
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